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ABSTRAK 

 

Rini Istibanah (21901061036) Pengaruh Beberapa Konsentrasi Thidiazuron pada 

Media Murashige and Skoog (MS) terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium sp. 

Secara in Vitro. 

Dosen Pembimbing I : Ir.Hj. Tintrim Rahayu, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si. 

 

Anggrek Dendrobium merupakan anggrek yang paling diminati oleh masyarakat karena 

anggrek relatif lebih tahan lama dan memiliki warna bunga yang bervariasi, sehingga 

anggrek memiliki potensi untuk dikembangkan. Anggrek membutuhkan ZPT (zat pengatur 

tumbuh) untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan. Kultur in vitro merupakan suatu 

metode untuk mengisolasi bagian tanaman seperti protoplasma, sekelompok sel, jaringan 

dan organ, serta menumbuhkannya dalam kondisi aseptik. Media Murashige and Skoog 

(MS) dicirikan dengan kandungan garam-garam anorganik yang tinggi. Media MS 

merupakan media yang sangat luas pemakaiannya karena mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang lengkap sehingga dapat digunakan untuk berbagai spesies tanaman. 

Penambahan TDZ pada media kultur telah terbukti berpengaruh terhadap multiplikasi 

tunas.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media MS terhadap 

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. dan bagaimana pengaruh TDZ dengan konsentrasi 

yang berbeda terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. secara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Orchidologi dan Nursery Universitas Islam Malang selama 3 

bulan. Penelitian ini menggunakan metode rancanangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan yaitu Media MS, TDZ 0,5 TDZ, 1,0 dan TDZ 1,5. Parameter yang diamati 

diantaranya muncul tunas (MST), jumlah tunas, tinggi tunas, muncul akar, muncul daun 

dan tinggi planlet. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh media tanam dengan konsentasi 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan perkembangan anggrek Dendrobium sp. memiliki 

pertumbuhan tinggi terhdap jumlah akar baru, panjang akar dan tinggi planlet tetapi setelah 

diuji analisis statistika tidak menunjukkan beda nyata 

 

Kata Kunci: TDZ, MS, Dendrobium sp., Pertumbuhan, Dendrobium 
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ABSTRACT 

 

Rini Istibanah (21901061036) The Effect of Several Thidiazuron Concentrations in 

Murashige and Skoog (MS) Media on the Growth of Dendrobium sp. Orhid in Vitro. 

Supervisor I : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si.   

Supervisor II: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.  

 

Dendrobium orchid is the most desirable orchid by the public because orchids are 

relatively more durable and have a variety of flower colors, so orchids have the potential to 

be developed. To meet the needs of orchid growth, it requires the addition of growth 

regulator components (ZPT). In vitro culture is a method to isolate plant parts such as 

protoplasm, a group of cells, tissues and organs, and grow them under aseptic conditions. 

Murashige and Skoog (MS) medium is characterized by a high content of inorganic salts. 

MS media is a very widely used media because it contains complete macro and micro 

nutrients so that it can be used for various plant species. The addition of TDZ to culture 

media has been shown to affect shoot multiplication.  This study aims to determine how 

the effect of MS media on the growth of Dendrobium sp. orchids and how the effect of 

TDZ with different concentrations on the growth of Dendrobium sp. orchids in vitro. This 

research was conducted in Orchidology Laboratory and Nursery of Islamic University of 

Malang in June-August 2023. This study uses a complete randomized design (CRR) 

method with 4 treatments, namely MS media, TDZ 0.5 TDZ, 1.5 and TDZ 1. The 

parameters observed include shoot emergence (MST), number of shoots, shoot height, root 

emergence, leaf emergence and planlet height. The results showed the effect of planting 

media with different concentrations on the growth and development of orchids 

Dendrobium sp. The treatment of thidiazuron at a concentration of 0.5, 1.0 and 1.5 has not 

given a real effect on the number of new roots, root length and planlet height. 

Keywords: Dendrobium sp., MS, Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek Dendrobium adalah sejenis anggrek yang disukai banyak orang karena relatif 

lebih tahan lama dan memiliki berbagai warna bunga, sehingga memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan. Anggrek memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai komoditas 

untuk pengembangan. Anggrek memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai komoditas 

untuk pasar ekspor domestik. Anggrek Dendrobium adalah salah satu jenis anggrek 

simpodial, yang tumbuh melalui dua sumbu pertumbuhan, pertumbuhan vertikal dan 

pertumbuhan horizontal, yang menghasilkan bunga. Anggrek adalah tanaman yang tumbuh 

lambat dibandingkan dengan tanaman hias lainnya, sementara permintaan akan anggrek 

terus meningkat (Rahayu, 2023).  

Ada berbagai metode untuk memperbanyak anggrek, dan budidaya in vitro adalah 

salah satunya. Komponen tanaman termasuk protoplasma, kumpulan sel, jaringan, dan 

organ dapat diisolasi dan dibudidayakan dalam kondisi aseptik menggunakan teknik kultur 

in vitro (Lestari, 2017). Memanfaatkan sel dengan karakteristik totipotent yakni, 

kemampuan setiap sel tanaman untuk berkembang biak dan tumbuh menjadi satu tanaman 

utuh adalah dasar dari budidaya in vitro (Dwiyani, 2015). Manfaat dari metode ini 

termasuk menghasilkan sejumlah besar tanaman dalam waktu singkat, menghasilkan 

tanaman yang cukup seragam, dan menghasilkan benih yang memiliki sifat yang sama 

dengan induknya (Yuliarti, 2010). Induksi tunas adalah salah satu teknik kultur in vitro 

yang dapat diterapkan untuk regenerasi tanaman.  

Pertumbuhan eksplan dalam kultur jaringan sangat dipengaruhi oleh komposisi media 

pertumbuhan yang tepat. Regulator pertumbuhan tanaman (PGR) harus ditambahkan agar 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan anggrek. Sitokinin merupakan PGR yang sering 

digunakan dalam perkalian tunas dan berkontribusi pada inisiasi pertumbuhan tunas 

(Zulkarnain, 2009). 

Media yang dipilih menentukan seberapa baik kultur jaringan tanaman bekerja untuk 

perbanyakan tanaman. Konsentrasi tinggi garam anorganik adalah karakteristik dari media 

Murashige dan Skoog (MS). Karena media MS cocok untuk berbagai spesies tanaman dan 

mengandung spektrum lengkap makro dan mikronutrien, media ini sering digunakan 

(Mardin, 2002). Karena media MS cukup memenuhi kebutuhan makro dan mikronutrien 

serta kebutuhan vitamin untuk pertumbuhan tanaman, media ini sering digunakan 
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(Marlina, 2004). Menurut Wetherell (1982), komposisi media dapat dimodifikasi lebih 

lanjut untuk tujuan tertentu.  

Thidiazuron adalah zat yang, berbeda dari sitokinin lainnya, dapat menyebabkan tunas 

berkembang lebih cepat (Karyanti, 2017). Menurut Sari dkk., (2015), ini karena 

thidiazuron memiliki kemampuan untuk mendorong transformasi ribonukleotida sitokinin 

menjadi bentuk yang lebih aktif. Enzim sitokinin oksidase, yang menonaktifkan sitokinin 

tipe adenina bebas, dapat dihambat oleh TDZ, sebuah pengatur pertumbuhan tanaman. 

Akibatnya, baik sitokinin endogen maupun eksogen dapat berfungsi lebih baik ketika TDZ 

ada (Guo dkk., 2011). 

Telah dibuktikan bahwa menambahkan TDZ ke dalam media kultur berpengaruh pada 

pertumbuhan tunas. Penerapan konsentrasi 0,25 TDZ mg/l dalam media perbanyakan tunas 

Andalas (Morus macroura Miq. var. macroura) menghasilkan jumlah tunas terbanyak, 

dengan rata-rata 12,67, menurut studi Swandra dan Netty (2012). Selain itu, studi Karyanti 

(2017) tentang anggrek Vanda douglas menunjukkan bahwa konsentrasi TDZ 0,5 mg/l 

menghasilkan pertumbuhan tunas terbaik, dengan rata-rata 8,00 tunas. Dalam studi terkait, 

Restanto et al. (2018) menunjukkan bahwa penambahan 1 ppm TDZ meningkatkan 

parameter jumlah PLB pada anggrek Phalaenopsis sp. Beberapa studi kultur in vitro juga 

sering memasukkan asam amino selain pengatur pertumbuhan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

beberapa konsentrasi TDZ pada media MS terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. 

secara in vitro dan mengahasilkan yang sangat baik dan bisa dilanjukan pada peneliti lain  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah Berdasarkan konteks dari kekhawatiran yang dijelaskan di atas, 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah TDZ mempengaruhi perkembangan anggrek Dendrobium sp. secara in vitro?  

2. Berapa konsentrasi dimana TDZ mempengaruhi perkembangan anggrek Dendrobium sp. 

secara in vitro?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pemetaan masalah, tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah TDZ mempengaruhi pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. 

secara in vitro.  

2. Untuk menentukan konsentrasi TDZ di mana perkembangan anggrek Dendrobium sp. 

terpengaruh secara in vitro. 
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1.4 Batasan Peneltian 

Cara untuk menghindari kesalahpahaman dan agar penelitian lebih efektif, diperlukan 

batasan masalah tersebut yaitu:  

1. Eksplan anggrek Dendrobium sp. setelah di sub kultur selam 2 bulan  

2. Media tanam yang digunakan adalah MS  

3. Penambahan TDZ dengan konsentrasi 0,5 ; 1,5 ; 1 mg/l 

4. Pengamatan pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. dilakukan selama 2 bulan. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka perlu dibuat hipotesis penelitian sebagai 

berikut:  Terdapat pengaruh konsentrasi TDZ terhadap media MS pada pertumbuhan 

anggrek  Dendrobium sp.  

 

1.6 Manfaat Penelitia 

Dengan mencapai tujuan penelitian, manfaat yang akan diperoleh meliputi: 

1. Memberikan informasi tentang efek aplikasi TDZ pada anggrek Dendrobium sp. in 

vitro. 

2. Memberikan informasi atau referensi lebih lanjut untuk lembaga atau institusi tertentu 

terkait dengan perbanyakan anggrek Dendrobium sp. in vitro. 

3. Mampu memproduksi bibit anggrek Dendrobium sp. dengan cepat, menghasilkan 

kuantitas besar dengan kualitas setara dengan induknya. 

4. Menjadi upaya untuk mengembangkan tanaman hias yang berpotensi langka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengujian statistik pada jumlah akar baru, panjang akar, dan tinggi bibit tanaman 

belum mengungkapkan efek signifikan dari perlakuan thidiazuron terhadap pertumbuhan 

anggrek Dendrobium sp. pada dosis 0,5, 1,0, dan 1,5. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan studi, para peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian 

tambahan untuk mengevaluasi dampak TDZ terhadap pertumbuhan anggrek pada rentang 

konsentrasi yang lebih luas.. 
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